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Abstrak-The students' learning outcomes are still low due to the teaching model used by 
teachers being suboptimal and the lack of utilization of learning media. A teaching model 
that can address this issue is the Discovery Learning model. The purpose of this study is 
to determine the effect of the Discovery Learning model assisted by audiovisual media on 
the learning outcomes of Grade VII students on the topic of Interactions Between Living 
Organisms and Their Environment at SMPN 1 Nagawutung Lembata during the 2023/2024 
academic year. This research employs a quantitative approach using a quasi-experimental 
method with a Non-Equivalent Control Group Design. The sampling technique used is 
purposive sampling. Data analysis techniques include descriptive data analysis and 
inferential data analysis. The study results show that the average learning outcomes of 
students in the experimental class applying the Discovery Learning model assisted by 
audiovisual media were as follows: pretest average score of 50.15, posttest average score 
of 81.56, and N-Gain of 0.62, categorized as high. Meanwhile, the control class using the 
direct teaching model had a pretest average score of 45.15, posttest average score of 66.40, 
and N-Gain of 0.39, categorized as low. Based on the ANCOVA test results, the 
significance level was 0.043 < 0.05, indicating that the null hypothesis (H₀) is rejected, 
and the alternative hypothesis (H₁) is accepted. Based on these findings, it can be 
concluded that the Discovery Learning model assisted by audiovisual media affects the 
learning outcomes of Grade VII students on the topic of Interactions Between Living Organisms 
and Their Environment at SMPN 1 Nagawutung Lembata during the 2023/2024 academic 
year. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam membentuk kualitas sumber daya 
manusia yang unggul (Abdillah, 2024). Namun, hasil belajar Peserta Didik di banyak sekolah, 
termasuk di SMPN 1 Nagawutung Lembata, masih menunjukkan rendahnya pencapaian dalam 
beberapa mata pelajaran, khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan alam seperti biologi. Salah 
satu materi yang seringkali sulit dipahami oleh Peserta Didik adalah topik mengenai Interaksi 
Makhluk Hidup dengan Lingkungannya. Masalah utama yang ditemukan adalah kurangnya 
pemanfaatan metode pembelajaran yang dapat membuat Peserta Didik lebih aktif dan terlibat 
dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang monoton dan kurang inovatif sering kali 
menyebabkan Peserta Didik merasa kurang tertarik dan mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep yang diajarkan (Bete, 2023). 

Dalam konteks ini, penelitian mengenai pemilihan model pembelajaran yang efektif dan 
mendukung hasil belajar Peserta Didik menjadi sangat penting. Salah satu pendekatan yang dapat 
meningkatkan hasil belajar adalah penerapan model Discovery Learning berbantuan media 
audiovisual (Hamid et al., 2023). Model ini menekankan pada pembelajaran aktif di mana Peserta 
Didik diajak untuk menemukan konsep-konsep melalui eksplorasi dan pengalaman langsung, 
didukung dengan penggunaan media audiovisual yang dapat memvisualisasikan materi secara 
lebih jelas dan menarik (Dhahatin, 2023). Beberapa penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan 
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oleh Kharinia et al (2022) dan Maeretta (2024), menunjukkan bahwa model Discovery Learning 
dapat meningkatkan keterlibatan Peserta Didik dan pemahaman materi secara signifikan, 
terutama ketika dipadukan dengan teknologi pembelajaran yang relevan. Namun, meskipun 
banyak penelitian yang telah membahas penerapan model Discovery Learning dalam berbagai 
konteks pendidikan, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang mengeksplorasi 
pengaruh penggunaan media audiovisual secara spesifik pada hasil belajar Peserta Didik dalam 
mata pelajaran biologi, terutama pada materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan 
kontribusi baru dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam penggunaan teknologi 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hasil belajar Peserta Didik. 

Penelitian ini akan menguji pengaruh penerapan model Discovery Learning berbantuan 
audiovisual terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada materi Interaksi Makhluk Hidup 
dengan Lingkungannya di SMPN 1 Nagawutung Lembata pada Tahun Ajaran 2023/2024. Melalui 
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang efektivitas 
pendekatan pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman Peserta Didik 
terhadap materi biologi, serta memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan metode 
pembelajaran di sekolah-sekolah di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi 
eksperimen (eksperimen semu) yang dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Sistematis pada penelitian ini tersaji pada gambar 1.  

𝑂1      X           𝑂2 
…………………………… 
𝑂3                    𝑂4 

Gambar 1. Desain pretest Non-Equivalen Control Group Design 
(Sugiyono, 2015) 

Keterangan : 
𝑂1 : Pretest kelas eksperimen 
𝑂2 : Postest kelas eksperimen 
X : Perlakuan (Model Discovery Learning berbantuan audio visual 
𝑂3 : Pretest kelas kontrol 
𝑂4 : Postest kelas kontrol 

 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Discovery Learning berbantuan audio visual, 

dan variabel terikat berupa hasil belajar peserta didik. Perangkat yang mendukung jalannnya 
penelitian ini adalah alur tujuan pembelajaran, modul ajar, dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD). Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar tes hasil belajar peserta didik. 
Teknik analisis data menggunakan analisis analisis deskriptif untuk menanalisis data hasil belajar 
dan analisis inferensial dan analisis Inferensial mengetahui bagaimana pengaruh model yang 
digunakan terhadap hasil belajar dilakukan dengan berbatuan analisis statistik SPSS 29,0 for 
windows dengan taraf signifikan (0,05) dengan tahap uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
Anacova.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar peserta didik diperoleh dari pemberian hasil tes belajar (THB) yang dibagi 
menjadi dua tahap yakni tes awal (pretest) dan tes akhir (postest). Tes awal dilakukan sebelum 
penerapan model Discovery Learning berbantuan audio visual dan pembelajaran langsung untuk 
menguji sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi Interaksi Makhluk Hidup 
Dengan Lingkungannya sebelum mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan tes akhir (postest) 
dilakukan setelah diterapkan model Discovery Learning berbantuan audio visual dan pembelajaran 
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langsung untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep peserta didik terhadap materi 
Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya setelah mengikuti proses pembelajaran. Skor 
hasil belajar peserta didik dihitung dengan cara memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 
0 untuk jawaban salah. Ketuntasan hasil belajar disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) di SMP Negeri 1 Nagawutung Lembata yaitu ≥ 75. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik 
tersaji pada tabel 1.  

 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik yang menggunakan model model Discovery 

Learning berbantuan audio visual dan pembelajaran langsung 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kela Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
Jumlah sampel 32 32 32 32 
Rata-rata 50,15 81,56 45,15 66,40 
Peningkatan 31,40 21,25 
N-Gain 0,62 0.39 
Kategori N-Gain Tinggi Sedang 
Persentase Ketuntasan 84,4% 46,88% 
Nilai Tertinggi 70 95 70 90 
Nilai Terendah 30 65 30 45 

 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat setelah pembelajaran 

dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai pretest dan postest pada kelas yang 
menerapkan model Discovery Learning berbantuan audio visual yaitu dari 50,15 naik menjadi 81,56. 
Sedangkan rata-rata nilai pretest dan postest pada kelas yang menerapkan pembelajaran langsung 
adalah dari 45,15 naik menjadi 66,40. Untuk membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik 
tuntas, didasarkan pada standar ketuntasan yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP 
Negeri 1 Nagawutung Lembata yaitu ≥ 75 dan Standar Ketuntasan Minimal yang ditetapkan oleh 
DEPDIKNAS yaitu ≥ 75. 

N-Gain merupakan normalisasi gain yang diperoleh dari selisih antara pretest dan postest. 
Perhitungan N-Gain dilakukan untuk melihat hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
proses pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning berbantuan audio visual dan 
model pembelajaran langsung. Normalisasi gain ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan suatu metode atau perlakuan tertentu dalam penelitian pretest Non-Equivalen Control 
Group Design maupun penelitian menggunakan kelompok kontrol (quasi eksperimen). Hasil 
analisis N-Gain menunjukkan kategori tinggi pada kelas eksperimen dengan nilai 0,62 sementara 
pada kelas kontrop berada pada kategori sedang dengan nilai 0,39.  

Discovery Learning  dapat meningkatkan penalaran dan kemampuan untuk berpikir secara 
bebas dan melatih keterampilan kognitif dan afektif peserta didik (Karimaley, 2023). Model 
Discovery Learning telah memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik dalam 
menggali ilmu pengetahuan yang dipelajarinya mulai dari sintaks identifikasi dan merumuskan 
masalah sampai pada sintaks generalisasi dalam menemukan sendiri konsep-konsep sampai pada 
menarik kesimpulannya (Ulfa et al, 2021). Peningkatan hasil belajar peserta didik ini juga terjadi 
karena dalam proses pembelajaran masing-masing peserta didik sudah terlibat aktif, sehingga 
tidak lagi bersifat individual dan pasif (Wahjudi, 2015). Dengan peserta didik terlibat aktif akan 
memberikan peluang untuk saling belajar dan mengajarkan satu sama lain.  

Penerapan model Discovery Learning berbantuan audio visual ini juga akan memberikan 
pengaruh terhadap proses pembelajaran karena model pembelajaran ini memberikan 
keterampilan kepada peserta didik untuk menemukan informasi baru, diskusi, mengemukakan 
pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain, serta mengacu pada nilai-nilai 
kebersamaan dapat meningkatkan hasil belajar Peserta Didik, selain itu sebelum memulai proses 
pembelajaran peserta didik akan diberi pretest terlebih dahulu. Tujuan diberikan pretest adalah 
agar dapat mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik tentang materi yang akan 
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diajarkan (Magdalena et al, 2021). Hal ini penting untuk menyesuaikan metode pengajaran yang 
sesuai dengan tingkat pemahaman Peserta Didik. Sedangkan setelah proses pembelajaran peserta 
didik akan diberi postest. Tujuan diberikannya postest adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Hal ini dapat membantu 
guru untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran.  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data kelompok berdistribusi normal 
atau tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas tersaji pada tabel 2. 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest Pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
hasil belajar 
peserta didik 

pretest kelas eksperimen .150 32 .066 

postest kelas 
eksperimen 

.148 32 .074 

pretest kelas kontrol .141 32 .108 
postest kelas kontrol .151 32 .063 

 
 Tabel 2. Menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh lebih dari taraf signifikan 

(p>0,05). Nilai pretest dan postest pada kelas eksperimen adalah 0,066 dan 0,074 sedangkan pretest 
dan postest pada kelas kontrol adalah 0,108 dan 0,063. Sehingga dapat dikatakan bahwa data kedua 
kelas tersebut berdistribusi secara normal karena taraf signifikannya > 0,05. Hasil ini mendukung 
teori bahwa distribusi data yang normal memenuhi asumsi dasar analisis parametrik (Siregar et 
al., 2024). Penelitian terdahulu juga menunjukkan pentingnya uji normalitas dalam analisis hasil 
belajar. Misalnya, penelitian oleh Pinoa dan Ling (2024) menyatakan bahwa uji normalitas 
membantu memastikan validitas hasil analisis statistik dan interpretasi data dalam penelitian 
pendidikan. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varian data dari dua atau lebih kelompok 
bersifat sama atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Uji Homogenitas Data Pretest dan Postest Dengan Model Discovery Learning 

Berbantuan Audio Visual dan Model Pembelajaran Langsung 

Tests of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 
hasil 
belajar 
peserta 
didik 

Based on Mean 1.264 3 124 .290 

Based on Median 1.212 3 124 .308 
Based on Median 
and with 
adjusted df 

1.212 3 122.882 .308 

Based on 
trimmed mean 

1.260 3 124 .291 

 
Tabel 3. Menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig) yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan yang ditetapkan yaitu > 0,05 baik itu pada kelas eksperimen maupun pada kelas 
kontrol. Variabel terikat (hasil belajar) untuk pretest yaitu 0,290 dan postest 0,308. Hal ini 
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan varian antar kelompok sehingga data dinyatakan 
homogen. Uji homogenitas homogenitas varians merupakan asumsi penting dalam analisis 
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varians untuk memastikan hasil yang valid (Cahyani et al., 2024). Dari hasil pengujian normalitas 
dan homogenitas data tersebut, maka dilanjutkan dengan analisis kovarian satu arah (one way 
anacova) untuk uji anacova dibutuhkan data hasil pretest dan postest. Data postest digunakan untuk 
melihat ada atau tidak adanya pengaruh variabel bebas (model pembelajaran) terhadap variabel 
terikat (hasil belajar) sedangkan data pretest merupakan kovariabel yang mana secara teoritis 
variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat namun bukan merupakan variabel yang 
diteliti. Data hasil uji anacova tersaji pada tabel 4.  

 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Kovarian Data Prestest dan Postest 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   hasil belajar peserta didik   

Source 

Type III 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Partial 
Eta 

Squared 
Corrected 
Model 

594.141a 1 594.141 4.250 .043 .064 

Intercept 41441.40
6 

1 41441.406 296.421 <.001 .827 

kelas 594.141 1 594.141 4.250 .043 .064 

Error 8667.96
9 

62 139.806 
   

Total 334875.0
00 

64 
    

Corrected 
Total 

9262.109 63 
    

a. R Squared = .064 (Adjusted R Squared = .049) 
 
Tabel 4. Menunjukkan bahwa taraf signifikan yang diperoleh adalah 0,043<0,05. 

Sehingga dapat dikatakan model discovery learning Berbantuan Audio Visual berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Selain itu, nilai Partial Eta Squared sebesar 0,064 menunjukkan bahwa 
model pembelajaran ini memberikan pengaruh sebesar 6,4% terhadap hasil belajar. Penelitian 
terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Mugiyatmi et al. (2023), mendukung temuan ini dengan 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis penemuan dapat meningkatkan hasil belajar dengan 
memfasilitasi pemahaman mendalam dan keterlibatan Peserta Didik dalam proses belajar dengan 
model Discovery Learning berbantuan audio visual yang menekankan aktivitas Peserta Didik lebih 
banyak dibandingkan guru dan melalui pembelajaran antar kelompok dengan pemberian 
stimulus yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu pembelajaran dengan model 
Discovery Learning berbantuan audio visual membuat peserta didik dapat saling berbagi 
pengetahuan dan berusaha menggali informasi secara mandiri serta peserta didik dipandang 
sebagai subjek belajar sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan motivator (Martir 
et al., 2024). Berbeda halnya dengan model pembelajaran langsung yang lebih menekankan pada 
aktivitas guru, sehingga secara teoritik dan empiris model Discovery Learning berbantuan audio 
visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery 
Learning berbantuan audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada 
materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya di SMP Negeri 1 Nagawutung Lembata 
tahun ajaran 2023/2024. 
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